BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap peserta didik kelas X
SMAN 4 Pariaman, keaktifan peserta didik dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler Rohis tergolong dalam kategori yang sangat baik. Hal ini
ditunjukkan oleh keterlibatan aktif peserta didik, baik secara fisik maupun
mental, melalui kehadiran, partisipasi dalam diskusi keagamaan, serta
pelaksanaan berbagai program kerja Rohis secara konsisten. Analisis
deskriptif mencatat bahwa mayoritas peserta didik berada pada tingkat
keaktifan "Sangat Tinggi" (55,0%) dan "Tinggi" (35,0%) dengan nilai rata-
rata (mean) sebesar 62,08. Angka tersebut mencerminkan tingginya
antusiasme serta dorongan positif peserta didik untuk menjadikan Rohis
sebagai wadah pembinaan diri dan penguatan karakter religius di sekolah.

2. Sejalan dengan keaktifan tersebut, tingkat pemahaman ajaran Islam peserta
didik kelas X SMAN 4 Pariaman juga berada pada kategori yang sangat
memuaskan. Pemahaman ini mencakup tiga fondasi utama ajaran Islam,
yaitu aspek akidah, ibadah, dan akhlak. Dari pengolahan data deskriptif,
diperoleh nilai rata-rata pemahaman sebesar 63,95, di mana sebanyak
55,0% peserta didik berada pada kategori "Sangat Tinggi" dan 37,5%
berada pada kategori "Tinggi". Capaian ini mengindikasikan bahwa peserta
didik tidak hanya sekadar mengetahui teori-teori keagamaan, tetapi juga
memiliki pemahaman komprehensif yang diinternalisasikan ke dalam nilai-

nilai dan perilaku mereka sehari-hari.
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3. Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan antara keaktifan mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler Rohis terhadap pemahaman ajaran Islam peserta didik kelas
X SMAN 4 Pariaman. Keikutsertaan yang aktif dan intensif dalam Rohis
terbukti menjadi sarana edukatif yang efektif dalam memperdalam
wawasan keislaman. Pembiasaan ibadah, kajian rutin, dan lingkungan
pergaulan yang islami di dalam Rohis berperan langsung dalam
meningkatkan kualitas pemahaman akidah, ketepatan pelaksanaan ibadah,
serta keluhuran akhlak peserta didik di lingkungan sekolah maupun
masyarakat.

B. Saran
1. Bagi Peserta Didik

Peserta didik diharapkan dapat terus meningkatkan keaktifan,
kedisiplinan, dan partisipasi dalam setiap program kegiatan Robhis, seperti
kajian Islam, bimbingan tilawah Al-Qur'an, maupun pengerjaan tugas
organisasi. Melalui keterlibatan aktif tersebut, peserta didik diharapkan
tidak hanya memperoleh pengetahuan agama secara teoritis, tetapi juga
mampu menginternalisasi dan mengamalkan nilai-nilai ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari, baik dalam aspek akidah, ibadah, maupun akhlak.

2. Bagi Guru PAI dan Pembina Rohis

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) bersama Pembina Rohis
diharapkan dapat terus berkolaborasi dalam mengemas program-program

keagamaan yang inovatif, menarik, dan relevan dengan kebutuhan remaja
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SMA. Pembina Rohis juga disarankan untuk memberikan bimbingan serta
motivasi secara berkelanjutan kepada peserta didik, sehingga keterbatasan
alokasi waktu pembelajaran PAI di kelas formal dapat teratasi melalui
kegiatan pendampingan dan pembinaan di ekstrakurikuler Rohis.

Bagi Pihak Sekolah (SMAN 4 Pariaman)

Pihak sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan yang lebih
optimal terhadap keberlangsungan kegiatan ekstrakurikuler Rohis, baik
berupa penyediaan sarana dan prasarana ibadah/pembelajaran keagamaan,
alokasi waktu kegiatan yang memadai, maupun pendorongan partisipasi
peserta didik.

Bagi Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI)

Program Studi PAI diharapkan dapat memanfaatkan hasil
penelitian ini sebagai bahan referensi dan kajian akademis mengenai
pentingnya kegiatan ekstrakurikuler keagamaan sebagai sarana pendukung
pembelajaran PAI formal di sekolah.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih terbatas pada pengaruh keaktifan mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler Rohis terhadap pemahaman ajaran Islam peserta
didik kelas X di SMAN 4 Pariaman dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif korelasional. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan
untuk memperluas cakupan penelitian dengan menguji variabel eksternal
maupun internal lainnya yang dapat memengaruhi pemahaman atau

perilaku keagamaan peserta didik.
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